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ABSTRAK

Masyarakat mendapatkan gejala penyakit selalu ingin mengetahui penyakit yang
ia derita melalui informasi dari orang-orang sekitar ataupun media internet. Ketika
masyarakat yang mendapatkan gejala penyakit dan curiga terhadap dirinya yang
mengidap penyakit stroke, maka masyarakat tersebut perlu untuk memastikan penyakit
yang diderita. Biasanya masyarakat pergi ke dokter untuk mendiagnosa gejala yang
dialami untuk memastikan penyakit yang dia derita. Masalah yang terjadi adalah biaya
yang tidak sedikit untuk pengobatan. Oleh sebab itu diperlukan sebuah cara yang dapat
membantu masyarakat yang mendapatkan gejala penyakit stroke untuk memastikan
penyakit stroke yang dialami dan mendapatkan solusi kesembuhan diri. Penelitian ini
menggunakan sistem pakar dengan metode dempster shafer untuk mendiagnosis penyakit
stroke, sehingga dengan adanya penerapan metode dempster shafer maka masyarakat
dapat menilai gejala yang dialami dan mendapatkan penilaian tentang kemungkinan
penyakit yang diderita serta mendapatkan solusi kesembuhan.

Kata Kunci: Penerapan, Metode Dempster Safer, Sistem Pakar, Diagnosis, Penyakit
Stroke.
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ABSTRACT

People who get symptoms of disease always want to know what disease they are
suffering from through information from people around them or the internet media. When
people who get symptoms of the disease and suspect that they have a stroke, then the
community needs to confirm the disease they are suffering from. Usually people go to the
doctor to diagnose the symptoms they are experiencing to confirm the disease they are
suffering from. The problem that occurs is that the cost is not small for treatment.
Therefore we need a method that can help people who get symptoms of stroke to ensure
that the stroke they are experiencing and get self-healing solutions. This study uses an
expert system with the dempster shafer method to diagnose stroke, so that with the
application of the dempster shafer method, people can assess the symptoms experienced
and get an assessment of the possibility of the disease being suffered and get healing
solutions.

Keywords: Application, Dempster Safer Method, Expert System, Diagnosis, Stroke
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stroke merupakan penyakit yang ditandai dengan defisit neurologik akibat
dari cedera fokal akut pada sistem saraf pusat (SSP) yang disebabkan oleh
masalah vaskular dan Terdapat 3 Jenis Stroke yang saat ini diketahui yaitu Stroke
ringan, iskemik, dan hemoragik. Penyakit ini merupakan penyebab utama
kecacatan dan kematian di seluruh dunia (Alamsyah, 2019). Kejadian stroke pada
usia muda dapat menyebabkan masalah kualitas hidup, termasuk cacat fisik,
depresi, gangguan kognitif, dan penurunan produktivitas, yang pada akhirnya
berdampak pada aspek sosial dan ekonomi individu. Beberapa faktor risiko yang
berkontribusi pada stroke pada usia muda antara lain hipertensi, hiperlipidemia,
obesitas, dan diabetes melitus. Selain itu, faktor-faktor seperti merokok, risiko
dislipidemia, obesitas, dan penyakit jantung juga berperan dalam meningkatkan
stroke. Oleh karena itu, pencegahan sejak dini pada pasien stroke sangat penting,
baik sebelum maupun sesudah terjadinya serangan, untuk mengurangi tingkat
kejadian stroke.(Utama & Nainggolan, 2022).

Masyarakat sering ingin mengetahui penyakit yang dialami dengan mencari
informasi dari berbagai sumber seperti orang-orang sekitar atau internet. Namun,
untuk memastikan diagnosa penyakit, biasanya mereka perlu mengunjungi dokter
yang mungkin memerlukan biaya pengobatan yang tinggi. Oleh karena itu,
diperlukan solusi yang dapat membantu masyarakat memastikan penyakit yang
diderita tanpa harus menanggung biaya yang besar. Salah satu solusi yang dapat
membantu adalah penggunaan sistem pakar dalam diagnosis penyakit. Dengan
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sistem pakar, masyarakat dapat menilai gejala yang dialami dan mendapatkan
penilaian tentang kemungkinan penyakit yang diderita berdasarkan informasi
yang diberikan. Hal ini akan memberikan manfaat dalam hal biaya, waktu, dan
kemudahan akses informasi bagi masyarakat, sehingga mereka dapat mengambil
tindakan lebih awal untuk penyembuhan diri tanpa harus langsung berkonsultasi
dengan dokter.

Penggunaan komputer telah memberikan manfaat yang besar bagi banyak
orang dalam berbagai bidang, termasuk dalam pengelolaan data dan pengambilan
keputusan. Dalam penelitian mengenai diagnosa penyakit, peneliti menggunakan
sistem komputer berupa sistem pakar yang dapat membantu dalam penyelesaian
masalah diagnosa. Metode Dempster-Shafer telah digunakan dalam beberapa
penelitian untuk mendiagnosa berbagai jenis penyakit. Penelitian oleh Hairani,
dkk (2021) mengenai diagnosa penyakit skizofrenia menggunakan metode
Dempster shafer menunjukkan bahwa pakar sistem dapat memberikan bantuan
kepada masyarakat umum dalam mengenali jenis penyakit skizofrenia yang
mungkin dialami beserta tingkat keyakinannya tanpa perlu mengonsultasikan
dengan dokter spesialis skizofrenia. Penelitian oleh Nasyuha, dkk (2020)
mengenai diagnosa penyakit Impetigo pada balita juga menunjukkan bahwa
sistem pakar dapat membantu mendiagnosa penyakit berdasarkan gejala yang
dialami dan memberikan solusi untuk mengatasi gejala tersebut. Selain itu,
penelitian oleh Rosana, dkk (2020) tentang sistem pakar diagnosa penyakit kulit
pada manusia menggunakan metode Dempster shafer menunjukkan hasil akurasi
yang baik. Dalam penelitian ini, nilai akurasi sistem mencapai 90% berdasarkan

uji coba pada 30 contoh kasus yang diuji oleh 3 pakar. Namun, ketika hasil
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diagnosa dari sistem dianggap sebagai bagian dari hasil diagnosa dari pakar,
akurasi sistem meningkat menjadi 92,22%. Berdasarkan keberhasilan metode
Dempster shafer dalam penelitian terdahulu untuk mengatasi berbagai masalah
diagnosa penyakit, peneliti juga menggunakan metode ini untuk mendapatkan
hasil diagnosa penyakit Stroke. Dempster shafer adalah sebuah konsep
matematika yang digunakan untuk mengkalkulasi kemungkinan dari suatu
peristiwa berdasarkan fungsi kepercayaan dan penalaran yang masuk akal. Teori
ini telah dikembangkan oleh P.Dempster dan Glenn Shafer. (Sari et al., 2022).
Dengan adanya sistem pakar yang mampu mendiagnosis penyakit stroke
menggunakan metode Dempster-Shafer, maka masyarakat yang mendapatkan
beberapa gejala stroke dapat memastikan penyakit stroke yang dialami dan
mendapatkan solusi kesembuhan diri. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
peneliti menyimpulkan dengan judul —Penerapan Metode Dempster-Shafer

Pada Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke”.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan Metode

Dempster shafer pada Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke?

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menghasilkan Sistem Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem
Pakar Diagnosis Penyakit Stroke. Output aplikasi ini berupa hasil persentase

diagnosis dan solusi kesembuhan
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1.4. Manfaat

Manfaat penelitian ini yaitu mengetahui serta memahami penerapan metode
dempster shafer dalam mendiagnosis penyakit stroke dan membantu masyarakat
yang mendapatkan gejala penyakit untuk memastikan penyakit yang diderita yaitu

penyakit stroke.

1.5. Batasan Masalah

Batasan masalah pada peneltian ini adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi hanya dipergunakan untuk mendiagnosis penyakit stroke.

2. Input dari aplikasi ini berupa data dari gejala-gejala penyakit terkait dan
solusi dari penyakit stroke.

3. Output dari aplikasi ini yaitu berupa hasil persentase diagnosis dan solusi
kesembuhan.

4. Pembuatan Aplikasi sistem ini menggunakan pemrograman web.

5. Media penyimpanan yang digunakan adalah MySQL.

6. Perancangan pada Aplikasi ini menggunakan pemodelan UML.

7. Metode yang dipergunakan adalah metode Dempster shafer.

8. Jumlah data pasien sebanyak 100 data.

9. Jumlah data gejala sebanyak 9 gejala.

10. Sumber data Rumah Sakit Umum Sinar Husni.

11. Lokasi penelitian di JI. Veteran Gg.Utama Pasar V, Helvetia, Kec. Sunggal,

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20373.
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1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang diajukan dalam skripsi ini adalah sebagai

berikut:
BAB I . PENDAHULUAN
Bab ini menerangkan tentang latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Di bab ini berisikan dasar dasar teori yang digunakan dalam
penelitian.

BABIIl : METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tahapan dan implementasi dalam
penelitian dari awal hingga selesai.

BABIV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini, dijelaskan tentang hasil dari implementasi sistem
yang telah dirancang, meliputi tampilan program, alur program,
dan hasil dari penelitian.

BABYVY : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dan saran untuk pengembang terkait

penelitian.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penerapan

Penerapan adalah langkah proses di mana pemodelan diubah menjadi
bentuk aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses implementasi
adalah tahap di mana pemodelan diterjemahkan menjadi kode atau antarmuka
yang dapat dijalankan secara konkret. (Oktaviani & Sauda, 2019).

Tindakan menerapkan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi ke dalam praktik
akan menghasilkan dampak yang menguntungkan seperti modifikasi terhadap
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. Hal ini disebut sebagai penerapan
konsep-konsep tersebut. Implementasi adalah serangkaian operasi yang saling
berhubungan yang dapat dibandingkan dengan sistem rekayasa. Definisi-definisi
tersebut menunjukkan bahwa penerapan bukan hanya sebuah aktivitas, melainkan
suatu proses yang diatur dan dijalankan dengan tekun berdasarkan standar tertentu
untuk mencapai tujuan dalam pelaksanaan. Istilah -mekanisme” mengandung
pengertian bahwa implementasi bukan semata-mata suatu tindakan, melainkan
suatu usaha yang terorganisasi dengan baik yang dilakukan dengan mengacu pada
standar-standar tertentu untuk mencapai tujuan yang dimaksud. (Magdalena et al.,

2020).

2.2. Metode Dempster shafer

Metode Dempster-Shafer adalah konsep matematika yang biasa
dipergunakan untuk penalaran berbasis bukti melalui belief functions (fungsi
kepercayaan) dan plausible reasoning (penalaran yang masuk akal). Ini digunakan
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untuk menggabungkan potongan-potongan informasi (bukti) yang terpisah untuk
menghitung probabilitas suatu peristiwa. Secara umum, teori Dempster-Shafer
direpresentasikan dalam interval:
[Belief, Plausibility]

belief (Bel) adalah ukuran kepercayaan evidence (bukti)  dalam
mendukung perangkat tertentu. Nilai belief diberikan oleh para ahli berdasarkan
pengetahuan domain mereka tentang jenis evidence (bukti). Nilai Bel berada
dalam kisaran [0...1], di mana Bel = 0 menunjukkan tidak ada evidence (bukti),
dan Bel = 1 menunjukkan kepastian. Fungsi keyakinan dapat dirumuskan dan
direpresentasikan dengan persamaan: (2.1).
Bel(X) = DY © X MY ttiiiiiiiieieee ettt (2.1)

Plausibility (Plau) juga merupakan nilai yang berkisar dari 0 hingga 1. Jika
kita yakin tentang X, maka kita dapat mengatakan Bel(X)=1, dan PlIs(X)=0.
Plausibility mengurangi tingkat kepercayaan pada evidence. Plausibility (Pls)
dilambangkan dengan persamaan (2.2).

PIS(X) =1 -Bel(X) = 1 = £ YEX M(Y) crrvrreerreeeeeeeeeerrees weeeseeeseeesseesees (2.2)

Di mana:
Bel(X) = belief (X).
Pls(X) = Plausibility (X).
m(Y) = mass function.
Fungsi massa ditunjukkan dengan m dalam teori Dempster-Shafer,
sedangkan kerangka kebijaksanaan ditunjukkan dengan ©. kerangka

kebijaksanaan adalah kumpulan hipotesa yang mengacu pada sejumlah asumsi
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dan sering digunakan sebagai kerangka acuan. Fungsi massa (m), yang juga
dikenal sebagai ukuran bukti dan ditandai dengan (m).

Dalam sistem ini, beberapa evidence (instrumen kesehatan mental) digunakan
untuk menangani ketidakpastian dalam menentukan hasil deteksi dini. Untuk
menangani evidence, teori Dempster-Shafer menggunakan aturan yang dikenal

sebagai Dempster’s Rule of Combination, yang diwakili oleh persamaan (2.3).

mz (z) =EEEEREIIC ettt 2.3)

Dimana:

mz(Z) = mass function dari evidence z.

mx(X) = mass function dari evidence X.

my(Y) = mass function dari evidence y.

YXNY = Z mx(X).

(Y) = jumlah dari irisan pada perkalian mx dan my.

K = perkalian dari mass function yang mengalami konflik evidence bila

irisannya kosong. (Rosana et al., 2020).

2.3. Sistem Pakar

Sistem pakar adalah program komputer yang menggabungkan metode
operasi atau keahlian seorang pakar. Sistem ini dimaksudkan untuk meniru teknik
pemecahan masalah yang digunakan oleh spesialis dalam mata pelajaran tertentu.
Sistem pakar menangani masalah-masalah luas yang hanya dapat diselesaikan
oleh seorang pakar dengan menggunakan pengetahuan, fakta, dan proses

penalaran. Dengan demikian, sistem pakar memanfaatkan keahlian seorang ahli
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dan mengimplementasikannya ke dalam sebuah aplikasi komputer. (Rifqo et al.,
2019).

Perangkat lunak komputer yang disebut sistem pakar dikembangkan untuk
meniru keterampilan pemecahan masalah yang dilakukan oleh pakar manusia.
Tujuan sistem pakar adalah untuk menggabungkan pengetahuan dan kemampuan
manusia ke dalam komputer sehingga mereka dapat menyelesaikan permasalahan
serupa dengan pakar di bidangnya. Hasilnya, sistem pakar mampu mengambil
keputusan pada tingkat yang sebanding dengan pakar manusia. Sistem pakar
digunakan untuk berbagai aplikasi, dari diagnosis medis hingga rekomendasi
bisnis, dan bertujuan untuk memberikan solusi yang akurat dan efisien di berbagai

bidang.(Ulandari et al., 2022).

2.3.1. Konsep Umum Sistem Pakar

Ada dua konsep umum yang berkaitan dengan pakar, yaitu:

1. Seorang pakar diharapkan dapat memecahkan permasalahan dan
mencapai tingkat keberhasilan penyelesaian masalah yang secara
signifikan lebih baik dari orang awam.

2. Kepakaran yaitu bersifat relatif. (Panessai, 2021).

2.3.2.  Ciri-Ciri Sistem Pakar
Ciri-ciri dari sistem pakar:
1. Sistem pakar dirancang untuk menyelesaikan masalah kompleks yang
biasanya memerlukan tingkat pengetahuan yang tinggi.
2. Sistem pakar mampu memberikan serangkaian alasan-alasan yang

dapat dipahami dengan mudah.
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3. Sistem pakar berjalan mengikuti  kaidah secara searah, sesuai

tuntunan dialog pemakai.

4. Sistem pakar cenderung memberikan solusi dengan tingkat keakuratan
yang tinggi.

5. Sistem pakar mengandung pengetahuan yang diambil dari para ahli
manusia dalam bidang tertentu.

6. Selain memberikan solusi, sistem pakar juga mampu menjelaskan
alasan dibalik keputusan yang diambil.

7. Keluaran sebuah sistem pakar adalah bersifat saran/nasihat. (Panessai,

2021).

2.3.3. Karakteristik Sistem Pakar

Karakteristik sebuah sistem pakar:

1. Menampilkan Kinerja Unggul
Sistem harus mampu memberikan respon dengan tingkat kompetensi
yang setara atau bahkan melebihi seorang pakar pada bidang tertentu.
ini berarti bahwa kualitas nasehat yang diberikan oleh sistem pakar
harus unggul dan lebih unggul dari yang diberikan oleh seorang pakar.

2. Waktu Respon yang Sesuai

Sistem diharapkan memberikan hasil atau tanggapan dalam jangka
waktu yang sesuai atau bahkan lebih baik daripada waktu yang
dibutuhkan oleh seorang pakar untuk mencapai keputusan

3. Tingkat Kehandalan Tinggi
Sistem pakar harus memiliki kehandalan yang tinggi dan dirancang

agar lebih disukai oleh pengguna.
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4. Mudah dimengerti
Sistem pakar harus mampu memberikan penjelasan atau alasan dibalik
setiap rekomendasi yang diberikan, sehingga pengguna dapat dengan
mudah memahami mengapa rekomendasi tersebut diberikan.

(Panessai, 2021).

2.3.4. Perbandingan Sistem Pakar dan Seorang Pakar

Perbandingan kemampuan antara sebuah sistem pakar dengan seorang
pakar dirumuskan sebagai berikut:
1. Ketersediaan waktu
Sebuah sistem pakar dapat digunakan setiap saat sedangkan kepakaran
seorang pakar hanya dapat dimanfaatkan pada waktu tertentu saja.
Sebuah sistem pakar dapat bekerja tanpa istirahat layaknya sebuah
mesin sedangkan seorang pakar perlu istirahat.
2. Lingkungan
Sebuah sistem pakar dapat diperbanyak dan kemudian digunakan pada
tempat yang berbeda dalam waktu yang bersamaan, Di sisi lain,
seorang ahli hanya dapat beroperasi di satu lokasi dan waktu tertentu.
3. Keamanan
Melalui penggunaan kata laluan, sistem pakar memungkinkan untuk
diberi pengamanan dalam menentukan siapa saja pemakai yang

mempunyai hak akses terhadap sistem pakar.
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4. Jangka hayat

Melalui dukungan pemeliharaan sistem yang baik maka jangka hayat
sebuah sistem pakar dapat dikekalkan sedangkan jangka hayat seorang

pakar tidak dapat dikekalkan.

. Kinerja

Kemampuan dalam memecahkan masalah dalam sistem pakar tidak
dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti keadaan emosi, intimidasi,
masalah keuangan, dan lain-lain. sedangkan kemampuan memecahkan
masalah oleh seorang pakar tidak terlepas dari perasaan kejiwaan
sehingga ada kemungkinan muncul kesimpulan yang berbeda untuk

sebuah masalah yang sama. (Panessai, 2021).

2.3.5.Pemanfaatan Sistem Pakar

9.

Sistem pakar dapat difungsikan sebagai:

. Sistem interprestasi
. Sistem prediksi
. Sistem diagnosis

. Sistem desain

Sistem perencanaan

. Sistem mantau

. Sistem pencarian dan perbaikan kesalahan pada program

Sistem perbaikan

Sistem instruksi

10. Sistem kontrol. (Panessai, 2021).
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2.4. Diagnosis

Diagnosis adalah langkah dan hasil dari penyembuhan penyakit yang
dialami oleh seorang individu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
diagnosis adalah proses identifikasi jenis penyakit dengan cara memeriksa atau
mempelajari gejala-gejalanya. Secara umum, diagnosis adalah upaya untuk
mengidentifikasi atau mengetahui penyakit atau kondisi kesehatan yang terjadi
pada seorang pasien atau penderita. Diagnosis melibatkan biaya penyebab
malfungsi dalam situasi kompleks berdasarkan gejala-gejala yang teramati,

termasuk di antaranya adalah diagnosis medis, elektronis, mekanis, dan perangkat

lunak diagnosis. (Ayudia, 2020).

2.5. Penyakit Stroke

Gangguan neurologis akut yang disebabkan oleh kerusakan sistem saraf
pusat (SSP) merupakan ciri dari kelainan yang disebut stroke.

faktor vaskular yang patut disalahkan. Penyebab utama kecacatan dan
kematian secara global adalah penyakit ini. Penyebab utama kematian di seluruh
dunia adalah penyakit kardiovaskular, khususnya Penyakit Jantung Koroner (PJK)
dan stroke. Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2016, PJK
dan stroke merupakan dua penyebab utama kematian. Dari 56,9 juta kematian
yang terjadi secara global pada tahun tersebut, penyakit kedua ini menyumbang
15,2 juta kematian. (Alamsyah, 2019).

Terjadinya stroke pada usia muda dapat menyebabkan berbagai masalah
dalam kualitas hidup, seperti cacat fisik, depresi, gangguan kognitif, dan

penurunan produktivitas yang berdampak pada aspek sosial dan ekonomi.
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Beberapa faktor risiko yang mempengaruhi terjadinya stroke pada usia muda
meliputi hipertensi, hiperlipidemia, obesitas, dan diabetes melitus. Beberapa
faktor risiko yang paling signifikan adalah hipertensi, merokok, dislipidemia,
diabetes melitus, obesitas, dan penyakit jantung.

Pencegahan stroke merupakan langkah penting untuk mengurangi tingkat
kejadian stroke, baik sebelum maupun sesudah terjadinya serangan. Pencegahan
dapat dilakukan melalui upaya pencegahan primer dan sekunder agar masyarakat
dapat terhindar dari serangan stroke. Salah satu faktor risiko yang dapat dihindari
adalah merokok, karena merokok meningkatkan risiko stroke. Asap rokok
mengandung lebih dari 7.000 risiko bahan kimia beracun yang dapat merusak sel-
sel tubuh dan meningkatkan terjadinya stroke. Mekanisme yang dapat
menyebabkan stroke pada perokok meliputi penurunan aliran darah ke otak yang
menyebabkan vasokonstriksi dan pembentukan trombus, serta kerusakan pada sel
endotel yang mengakibatkan ateroma. Faktor risiko lain yang berkontribusi
terhadap kejadian stroke adalah riwayat hipertensi, yang dapat merusak arteri di
seluruh tubuh dan menyebabkan pecahnya pembuluh darah. Selain itu, riwayat
diabetes melitus juga berperan karena tingginya kadar glukosa dalam darah dapat
menyebabkan pembekuan darah dan menyumbat pembuluh darah di otak. Diet
yang tidak sehat, terutama mengkonsumsi makanan atau minuman yang berisiko

manis, juga dapat meningkatkan penyakit stroke.(Utama & Nainggolan, 2022).

2.6. Web

Website berfungsi sebagai platform untuk menyediakan layanan informasi.

Browser web adalah perangkat lunak yang dibuat khusus untuk mengakses dan
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menampilkan konten web. Uniform Resource Identifier (URL) digunakan untuk
mengidentifikasi sumber daya web, yang mungkin mencakup halaman web,
video, foto, dan jenis materi lainnya.(Choiri et al., 2021).

Internet adalah jaringan halaman web yang saling berhubungan. Sistem ini
menyediakan akses ke berbagai jenis informasi, termasuk teks, gambar, audio, dan
video, menggunakan alat yang disebut browser web. Web terdiri dari halaman-
halaman yang telah dihasilkan dan berisi berbagai informasi, baik statis maupun

dinamis.. (Oktasari & Kurniadi, 2020).

2.7. Hyper Text Markup Language (HTML)

Dokumen yang dapat diakses web dibuat menggunakan bahasa
pemrograman HTML. Dokumen HTML memiliki dua bagian utama.

komponen penting—teks dan tata letak. Sementara pemformatan dalam
bentuk "tag" digunakan untuk menentukan bagaimana teks muncul, termasuk
paragraf, jeda baris, header, daftar tidak berurutan, daftar urutan, dan tabel, ini
mencakup informasi yang ingin Anda sampaikan.

Editor teks seperti Notepad dapat digunakan untuk membaca dan
memodifikasi dokumen HTML karena merupakan file teks. Dokumen tersebut
akan memiliki "tag" tambahan yang menyediakan struktur dan tata letak ketika
dibuka di Notepad. Dokumen akan terbuka di web browser dengan tampilan yang
sudah disiapkan tergantung —tag” yang sudah ada sebelumnya saat dibuka.

HEAD dan BODY adalah dua bagian halaman HTML. Konten penting yang akan
ditampilkan pada halaman web sering ditemukan di bagian BODY, sedangkan

bagian HEAD biasanya memberikan informasi tentang dokumen itu sendiri.
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Tautan di halaman HTML dapat mengarahkan pengguna ke dokumen
HTML lain di server yang sama, di folder yang sama, atau di server berbeda.
Beginilah cara HTML berubah menjadi hypertext, membuat dokumen. Selain itu,
beberapa file dapat ditampilkan dalam satu dokumen HTML, termasuk foto,
audio, Word, PDF, dan lainnya.(Huzaeni et al., 2019).

HTML, juga dikenal sebagai Hypertext Markup Language, merupakan
bahasa yang digunakan dalam pembuatan dokumen web. Dalam istilah yang lebih
sederhana, HTML adalah bahasa pemrograman yang terdiri dari tag yang
digunakan untuk membuat dan mengontrol tampilan halaman web. Tag ini
memungkinkan pengembang untuk menentukan struktur dan tata letak elemen

pada halaman situs web. (Dwi Imaniawan, 2020).

2.8. Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP adalah bahasa pemrograman standar yang banyak dipakai dalam
pembuatan website. PHP berbentuk skrip atau script yang dieksekusi di sisi server
web untuk menghasilkan konten dinamis yang kemudian ditampilkan pada
halaman web. (Dwi Imaniawan, 2020).

PHP singkatan dari Hypertext PreProcessor merupakan bahasa
pemrograman skrip yang bersifat open source. PHP beroperasi pada sisi server
(server-side), artinya program script PHP akan dieksekusi oleh server sebelum
dirilis ke pengguna. PHP biasanya disisipkan ke dalam kode-kode HTML untuk

membuat halaman website yang dinamis dan interaktif. (Huzaeni et al., 2019).
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2.9. My Structure Query Language (MySQL)

MY SQL adalah basis data sumber terbuka yang banyak digunakan dan telah
mendapatkan popularitas secara global, dengan lebih dari 100 juta pengguna. Ini
adalah turunan dari SQL (Structured Query Language), yang biasa dipakai oleh
pemrogram dalam pengembangan perangkat lunak. Sistem database MYSQL
dikenal dengan sintaks dan aksesibilitas yang ramah pengguna, bersama dengan
beberapa fitur menguntungkan seperti Multithreading, dukungan multi-pengguna,
dan kemampuan sistem manajemen database SQL. Fitur-fitur ini memungkinkan
manajemen data yang efisien dan mengoptimalkan kinerja database dalam
lingkungan multi-tasking dan multi-pengguna. (Huzaeni et al., 2019).

MySQL, juga dikenal sebagai Bahasa Kueri, adalah sistem manajemen basis
data (DBMS) yang digunakan untuk membuat dan mengelola basis data. Ini
adalah DBMS sumber terbuka, yang berarti kode sumbernya dapat diakses dan

dapat dimodifikasi secara bebas oleh siapa saja. (Dwi Imaniawan, 2020).

2.10. Unified Modeling Language (UML)

UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah set kumpulan
permodelan yang dipergunakan untuk mendefinisikan or mengilustrasikan sistem
perangkat lunak yang berhubungan dengan objek. UML telah terbukti menjadi
kumpulan teknik terbaik untuk memodelkan sistem yang besar dan kompleks.
Selain dipergunakan pada proses pemodelan perangkat lunak, UML juga
digunakan dalam hampir seluruh bidang yang memerlukan pemodelan. (Andikos,
2019).

Alat yang dipergunakan untuk desain UML vyaitu:
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1. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan representasi dari fungsionalitas yang diharapkan
dari sebuah sistem. Fokus utama dari diagram ini adalah untuk menunjukkan
"apa" yang dilakukan oleh sistem, bukan "bagaimana" sistem melakukannya.
Setiap use case dalam diagram menggambarkan sebuah interaksi antara aktor
dengan sistem itu sendiri. Use case diagram dapat dijelaskan dan digambarkan
menggunakan sumber-sumber yang tercantum pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Simbol Use Case

Gambar Nama Keterangan

Actor Menjelaskan bagian yang dimainkan
pengguna dalam menangani use

case.

Depedency Perubahan terhadap unsur-unsur
yang berdiri sendiri akan
mempengaruhi  unsur-unsur yang
terikat, atau unsur-unsur yang terikat
yang tidak berdiri sendiri dalam

hubungan ini.

Generalization | koneksi di mana objek turunan
menerima sifat dan struktur data dari

objek di atasnya, atau objek induk

______ > Include Menyatakan secara jelas sumber use

case.

Extend menjelaskan bagaimana, pada saat
4+—
tertentu, use case target memperluas

perilaku use case sumber.

Association Apa yang mengaitkan antara satu

objek dengan objek lainnya.

System Menspesifikasikan ~ paket  yang

memperlihatkan  sistem  dalam

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accl}]ged 16/4/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)16/4/24



Haris Munandar - Penerapan Metode Dempster Shafer pada Sistem Pakar Diagnosis....

batasan tertentu.

Use Case

serangkaian operasi yang dilakukan
sistem secara berurutan untuk
menghasilkan keluaran yang dapat

diukur atau dilihat oleh aktor.

ﬁ Collaboration

Sinergi merupakan hasil interaksi
antara aturan dan faktor lain yang
menghasilkan perilaku yang lebih
rumit  dibandingkan  gabungan

bagian-bagiannya.

Note

Elemen fisik yang ada saat aplikasi
berjalan dan  merepresentasikan

sumber daya komputasi.

(Sumber: Andikos, 2019)

2. Diagram Aktivitas (Activity diagram)

Diagram aktivitas mengilustrasikan bermacam aliran aktivitas dalam sistem

yang dirancang, menggambarkan titik awal, titik keputusan yang memungkinkan,

dan titik akhir. Ini juga memiliki kemampuan untuk mewakili proses paralel yang

mungkin terjadi dalam banyak eksekusi. Activity diagram digambarkan dengan

menggunakan simbol-simbol yang diuraikan pada tabel 2.

Tabel 2.2. Simbol Activity diagram

Gambar Nama Keterangan
Activity Menggambarkan bagaimana setiap
[ ] kelas antarmuka berinteraksi satu

sama lain.

GEEDE

keadaan sistem yang mencerminkan

pelaksanaan operasi.

Initial Node

Proses pembentukan atau awal dari

suatu objek.

@ Activity Final

Menggambarkan proses
pembentukan dan penghancuran

suatu objek.
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., Fork Node mengindikasikan bahwa pada tahap

tertentu, satu aliran akan bercabang

menjadi aliran yang berbeda.

(Sumber: Andikos, 2019)

3. Diagram Urutan (Sequence diagram)

Sequence diagram mengilustrasikan komunikasi antar objek di dalam dan di
sekitar sistem (termasuk pengguna, tampilan, dan sebagainya) dengan
menggunakan pesan yang ditampilkan secara berurutan sesuai waktu. Sequence
diagram dapat diwujudkan dengan menggunakan simbol-simbol seperti yang
terdapat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Simbol Sequence diagram

Gambar Nama Keterangan
Lifeline Entitas, antarmuka yang berinteraksi.
|
Message komunikasi dari objek yang berisi

informasi mengenai aktivitas yang

terjadi

Message komunikasi dari objek yang berisi

A

informasi mengenai aktivitas yang
terjadi
—  (Sumber: Andikos, 2019)

4. Diagram kelas (class diagram)

Class merupakan suatu deskripsi yang, ketika direalisasikan, akan
menghasilkan suatu objek dan merupakan inti dari proses pengembangan dan
perancangan objek. Class diagram juga memperlihatkan hubungan dan

keterkaitan antara class, paket, dan objek dalam sistem, seperti pewarisan
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(inheritance), asosiasi, dan lainnya. Simbol yang digunakan dalam class diagram

bisa dilihat dalam Tabel 2.4.

Tabel 2.4. Class Diagram

Gambar

Nama

Keterangan

Generalization

Hubungan di mana objek turuna
(descendant) memperoleh atau
mewarisi perilaku dan struktur
data dari objek yang berada di
objek induk

atasnya, yaitu

(ancestor).

Nary Association

Usaha  untuk  menghindari

hubungan asosiasi

yang
melibatkan lebih dari dua objek

Class

Kumpulan dari objek-objek

yang memiliki atribut dan

operasi yang sama.

Collaboration

Deskripsi tentang urutan
tindakan yang dilakukan oleh
sistem untuk menghasilkan
hasil yang terukur bagi seorang

aktor.

Realization

pelaksanaan  operasi

yang

dijalankan oleh suatu objek.

Depedency

hubungan di mana perubahan
pada elemen independen akan
mempengaruhi  elemen yang

bergantung  padanya  atau

elemen dependen.

Assocation

menghubungkan  satu

yang
objek dengan objek lainnya.
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2.11. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu diambil dari beberapa jurnal penelitian yang berkaitan

dengan penelitian penulis.

Tabel 2.5. Penelitian Terdahulu

dan Penyakit
Bawang Merah
Menggunakan

Metode Dempster

shafer

No. Nama Judul Kesimpulan
1. | Aldo, 2020 Sistem Pakar | Keakuratan sistem pakar dalam
Diagnosis Hama | mendiagnosis hama dan

penyakit pada bawang merah
dihitung dengan
membandingkan jumlah data
yang sesuai atau valid dengan
jumlah  data  uji  yang
dipergunakan, lalu hasilnya
dikalikan dengan 100%. Dalam
pengujian dengan 10 data uji,
ditemukan 9 data yang sesuai
dengan data sampel, sehingga
akurasinya mencapai 90%.

Namun, pada sampel ke
delapan, terjadi konflik di mana
teridentifikasi dua jenis
penyakit yaitu P02 dan PO4.
Untuk mengatasi hal ini,
perhitungan menggunakan
metode Dempster-Shafer
memilith  hasil  perhitungan
terbesar atau nilai tertinggi,
sehingga menyebabkan hasil
diagnosis pakar tidak sesuai

dengan sistem pakar.
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Hasil dari perhitungan

menggunakan metode

Dempster-Shafer menunjukkan

akurasi sebesar 95%. Sistem

pakar ini menggunakan

representasi pengetahuan

berupa aturan dan gejala,

memberikan

lebih

sehingga
hasil

dapat
diagnosa yang

akurat.

2. | Hairani et

2021

al.,

Metode

Dempster-Shafer
untuk Diagnosis
Dini Jenis
Penyakit
Gangguan Jiwa
Skizofrenia
Berbasis  Sistem

Pakar

Pengembangan sistem pakar

untuk  diagnosis  penyakit

skizofrenia menggunakan

metode  Dempster  shafer

bertujuan untuk memberikan
kemudahan bagi masyarakat

umum (pasien) dalam
mengidentifikasi jenis penyakit
skizofrenia yang mereka alami
beserta tingkat keyakinannya,

tanpa  perlu  mengunjungi

seorang dokter spesialis
kejiwaan. Pengujian sistem ini

dilakukan dengan

menggunakan 12 data uji
menunjukkan bahwa metode
shafer

sebesar

memiliki

100%,

Dempster
akurasi

menandakan bahwa metode ini
dapat memberikan hasil
diagnosa yang

Oleh karena

sangat baik.

itu, metode
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shafer

diandalkan dalam melakukan

Dempster dapat

diagnosa jenis penyakit

skizofrenia. Untuk penelitian

selanjutnya, dapat
dipertimbangkan penggunaan
metode hibrida dalam diagnosis
untuk

penyakit  skizofrenia

meningkatkan  akurasi  dan

performa sistem pakar.

3. | Kirman

2019

et

al.,

Sistem Pakar
Untuk
Mendiagnosis
Penyakit
Lambung Dan
Penanganannya
Menggunakan
Metode Dempster

shafer

Melalui  penerapan aplikasi

sistem pakar dalam diagnosa
penyakit yang disebabkan oleh
bakteri Salmonella, pengguna
dapat melakukan diagnosa
terhadap penyakit dengan dasar
keluhan atau gejala yang
dialami oleh pasien.. Sistem
pakar ini akan menampilkan
tingkat kepercayaan terhadap
suatu  penyakit, sehingga
pengguna dapat memperoleh

informasi lebih jelas

yang
mengenai kemungkinan jenis
penyakit yang dialami
gejala

Hal ini

berdasarkan yang

diberitakan. dapat

membantu  pengguna untuk

memahami dan mengambil

langkah  selanjutnya terkait

kondisi  kesehatan  mereka

dengan lebih baik.
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4. | Nas, 2019

Sistem Pakar
Diagnosis
Penyakit  Tiroid
Menggunakan

Metode Dempster

shafer

Metode Dempster shafer telah

berhasil melakukan analisis
terhadap data yang diperoleh,
sehingga dapat mendiagnosis
penyakit tiroid yang dialami
Hasil

pasien. pengujian

menunjukkan  bahwa  jenis
penyakit tiroid yang diderita
adalah Hipertiroidisme dengan
tingkat sebesar

97,6%.

keyakinan
Dengan tingkat
keyakinan yang tinggi tersebut,
metode Dempster shafer dapat
diandalkan untuk diterapkan
dalam sistem pakar untuk
mendiagnosis penyakit tiroid.
Selain itu, metode ini juga
dapat memberikan dukungan
bantuan dokter

dan bagi

spesialis dalam penanganan
penyakit tiroid secara lebih

efektif dan tepat.

5. | Nasyuha et

al.,

Implementasi

Untuk menerapkan metode

2020 Dempster shafer | Dempster shafer pada sistem
Dalam Diagnosis | pakar, langkah pertama yang

Penyakit dilakukan adalah membuat

Impetigo basis pengetahuan,

Pada Balita menginisialisasi nilai-nilai

kepercayaan, mengumpulkan

data gejala, dan menerapkan

metode Dempster shafer untuk

mendiagnosi impetigo. Setelah
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itu, sistem memperoleh nilai
atau  keputusan  keyakinan
akhir. Berdasarkan analisis
metode tersebut, dapat
dirancang suatu sistem untuk
mengembangkan aplikasi
sistem pakar diagnosa
impetigo pada bayi dengan
menggunakan metode
Dempster shafer. Ini termasuk
merancang Use Case diagram,
Activity diagram, Class
diagram, dan program
Flowchart. Selain 1itu, basis
data dirancang untuk
menyimpan data yang
diperlukan, yang diatur oleh
Sistem Manajemen Basis Data
(DBMS) untuk pengambilan
dan ekstraksi cepat. Sistem
pakar dapat membantu dalam
mendiagnosa penyakit Impetigo
berdasarkan gejala yang
diamati pada bayi dan
memberikan  solusi  untuk
mengatasi gejala yang

teridentifikasi tersebut.

6. | Rahayu et al., | Perancangan Sistem pakar yang
2020 Sistem Pakar | dikembangkan memberikan
Diagnosis sarana bagi masyarakat

Penyakit Pada | khususnya orang tua untuk

Bayi mendiagnosis gangguan
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Menggunakan kesehatan bayi dan
Metode Dempster | mendapatkan informasi tentang
shafer asupan gizi yang tepat untuk
bayi.
7. | Rahmanita et al., | Sistem Pakar | Berdasarkan penelitian yang
2019 DiagnosaPenyakit | dilakukan dalam pembangunan
Saluran sistem pakar diagnosa penyakit
Pencernaan saluran cerna dengan
Dengan perbandingan antara metode
Perbandingan forward chaining dan Dempster
Metode Forward | shafer, dapat  disimpulkan
Chaining Dan | bahwa sistem diuji langsung
Dempster shafer | oleh pakar dengan
menggunakan 35 sampel data,
sehingga menghasilkan akurasi
yang relatif baik. tingkat 71%
menurut diagnosis ahli.
Terbukti bahwa metode
Dempster shafer lebih unggul
karena algoritmanya untuk
menghitung  proses,  yang
menghasilkan persentase yang
akurat saat menganalisis suatu
masalah.
8. | Rosana et al., | Sistem Pakar | Berdasarkan pengujian akurasi
2020 Diagnosis sistem, diperoleh rata-rata nilai
Penyakit  Kulit | akurasi sebesar 90%
pada berdasarkan 30 kasus uji yang
Manusia dengan | dievaluasi oleh 3 orang pakar.
Metode Dempster | Hasilnya, akurasi sistem
shafer ditentukan menjadi 92,22%.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yaitu di RSU Sinar Husni yang beralamat di JI. Veteran
Gg.Utama Pasar V, Helvetia, Kec. Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara 20373. Penelitian dilaksanakan selama 1 Bulan untuk memperoleh data

mengenai penyakit stroke.

3.2. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan dan alat yang digunakan untuk membuat aplikasi Penerapan Metode
Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke yaitu:
1. Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
a. Jurnal penelitian terkait metode Dempster shafer
b. Buku mengenai sistem pakar
2. Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
a. Satu unit laptop dengan sistem operasi windows
b. Aplikasi Microsoft Office
c. Aplikasi Sublimet text
d. Aplikasi Web Browser

e. Aplikasi Appserv
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3.3. Metode Penelitian

Metode adalah pendekatan sistematis untuk memecahkan masalah.
Penelitian ini akan melalui beberapa tahapan. Berbagai tahapan yang digunakan
dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Adapun beebagai maccam teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk
melengkapi penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Pengamatan Langsung (Observation)
Melakukan kunjungan secara langsung ke tempat penelitian yaitu di
RSU. Sinar Husni Medan untuk mendapatkan informasi mengenai
penyakit stroke dan cara mendiagnosisnya.
2. Wawancara (Interview)
Metode wawancara dilakukan dengan tatap muka langsung dengan
dokter spesialis penyakit stroke untuk mendapatkan penjelasan lebih
lanjut mengenai hal-hal yang belum jelas sebelumnya terkait gejala
stroke dan hal-hal terkait. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh dikumpulkan dengan akurat dan untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai kondisi pasien
3. Sampel Data (Sampling)
Pada tahap ini dilakukan penelitian dan pemilihan data yang tersedia

dan relevan dengan bidang yang menjadi fokus sistem pakar ini.
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4. Penelitian Perpustakaan (Library Research)
Metode penelitian perpustakaan dilakukan dengan mengutip informasi
dari berbagai bacaan yang relevan dengan pelaksanaan skripsi. Dapat
berupa teori-teori yang mendukung dan memperkuat penelitian yang

dilakukan.

2. Waterfall Metoda Penelitian
Tahapan proses penelitian dapat digambarkan dengan menggunakan

diagram waterfall. Berbagai tahapan yang dipergunakan pada penelitian ini

yaitu:
Analisis
kebutuhan
A
A 4
Desaign
sistem
A
A 4
Penulisan
code
program
A
A 4
Pengujian
Program
A
A 4
\ 4 \ 4 \ 4 HaSII
Gambar 3.1. Diagram Waterfall Metodologi Penelitian
(Sumber: Ulandari, dkk, 2022)
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Keterangan:

1. Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini diperlukan analisis untuk mengidentifikasi kebutuhan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Data terkait penyakit stroke dan
metode Dempster shafer dikumpulkan selama fase ini dalam bentuk informasi
teoretis yang relevan.

2. Desain Sistem
Proses desain akan menerjemahkan persyaratan menjadi desain perangkat
lunak yang dapat diantisipasi sebelum pengkodean yang sebenarnya dilakukan.
Fase ini berfokus pada struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi
antarmuka, dan detail prosedural (algoritma). Dokumen-dokumen yang
dihasilkan pada fase ini akan digunakan untuk kegiatan pengembangan sistem.
Pada tahap ini, perangkat lunak dirancang menggunakan pemodelan UML
yang meliputi use case diagram, class diagram, activity diagram, dan
sequence diagram.

3. Penulisan Kode Program
Tahap pemrograman melibatkan menerjemahkan desain sistem ke dalam
bahasa yang dapat dibaca komputer, yaitu kode. Selama fase ini, desain sistem
diterjemahkan ke dalam kode aktual. Pemrograman dilakukan menggunakan
bahasa pemrograman seperti HTML dan PHP, dan data dikelola menggunakan
database dari MySQL.

4. Pengujian Program
Pengujian program dilakukan setelah kode ditulis. Hal ini dilakukan untuk

mengevaluasi hasil rancangan sistem dan mengidentifikasi kekurangan-
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kekurangan yang ada pada sistem tersebut. Jika ada kekurangan atau jika
program tidak berfungsi dengan baik, perlu dilakukan perbaikan hingga
program berjalan dengan lancar. Pada tugas akhir ini, pengujian dilakukan
menggunakan pengujian black-box. Pengujian black-box adalah metode
pengujian perangkat lunak yang menilai fungsionalitas aplikasi tanpa
memeriksa struktur internal atau cara kerjanya (berbeda dengan pengujian
white-box). Pengetahuan khusus tentang kode aplikasi atau struktur internal,
dan pengetahuan pemrograman umum, tidak diperlukan. Uji kasus dibangun
berdasarkan spesifikasi dan persyaratan, yaitu apa yang harus dilakukan
aplikasi. Deskripsi eksternal perangkat lunak, termasuk spesifikasi,
persyaratan, dan desain, digunakan untuk mendapatkan kasus uji. Tes ini bisa
fungsional atau non-fungsional, meskipun biasanya fungsional. Perancang tes
memilih input yang valid dan tidak valid dan menentukan output yang
diharapkan.
5. Hasil

Dalam tahap ini akan diterapkan program untuk mendiagnosis penyakit stroke
dengan menggunakan metode Dempster-Shafer. Program akan secara otomatis
menampilkan hasil diagnosis dalam bentuk persentase dan solusi yang

disarankan untuk kondisi yang terdiagnosis tersebut.
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3.4. Parameter Penelitian

Parameter yang digunakan pada penelitian mengenai aplikasi Penerapan
Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke yaitu:
1. Jenis-jenis penyakit stroke
2. Gejala-gejala penyakit stroke
3. Solusi dari penyakit stroke
4. Nilai dentitas dari setiap gejala

5. Penerapan metode Dempster shafer

3.5. Kadar Penelitian

Kadar penelitian yang digunakan pada penelitian mengenai aplikasi
Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit
Stroke yaitu:

1. Jumlah gejala terpilih

2. Nilai dentitas dari setiap gejala

3. Jenis penyakit yang diperoleh

4. Hasil diagnosis berupa persentase

5. Solusi dari hasil diagnosis
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3.6. Metode Dempster shafer

Berikut adalah data gejala beserta nilai yang diperoleh dari RSU. Sinar

Husni mengenai penyakit stroke:

Gambar 3.2 Data Wawancara
(Sumber: RSU Sinar Husni, 2023)

Berikut adalah penerapan metode Dempster shafer untuk penyakit stroke:

Tabel 3.1. Gejala Penyakit Stroke

No. Gejala Nilai
1 Salah satu sisi wajah akan terlihat lebih turun 1
2 | Pengidap mengalami lemas dan mati rasa pada lengan 1

sehingga tidak bisa menggerakkan lengan

3 | Ucapan menjadi kurang jelas 0.9

4 | Mual dan muntah 0.8

5 | Sakit kepala hebat yang datang secara tiba-tiba 1
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6 | Mengalami penurunan kesadaran 0.8

7 | Sulit menelan 0.8

8 | Mengalami gangguan pada keseimbangan 0.9

9 | Mengalami hilang penglihatan secara tiba-tiba atau 1

penglihatan ganda
(Sumber: RSU Sinar Husni, 2023)
Tabel 3.2. Solusi
No. Nilai Solusi

1 80-100 Ketika arteri karotis menumpuk lemak, maka
diperlukan  pembedahan  endarterektomi
karotis.

2 60-79 Terapi awal diperlukan untuk mengurangi
perdarahan dan menurunkan tekanan otak.
Ada banyak jenis terapi yang digunakan,
antara lain penggunaan obat-obatan, dan
pembedahan.

3 0-59 Mengatur nafas, menjaga tekanan darah tetap
terkendali dan menormalkan aliran darah.

(Sumber: RSU Sinar Husni, 2023)
Case 1:

Seseorang menggunakan sistem pakar diagnosis penyakit stroke untuk

mengetahui solusi yang dapat diberikan dan memberikan gejala berikut:

1. Pengidap mengalami lemas dan mati rasa pada lengan sehingga tidak bisa
menggerakkan lengan (G2).

2. Mual dan muntah (G4).

3. Sulit menelan (G7).
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Penyelesaian:
m'=G,*Gy =1*0.8=0.8
O =06G,*0G4=0%02=0

1
Gz-G4: 1771—9 = —=0.8

m?=G,Gq * G; =0.8*0.8=0.64
0 =0G,G4 *0G;=0.2*0.2=0.04

2
G2.G-Gr= I = 062 _ 08% _ ) 67%100% = 67%.

1-0,04 0,96

Sehingga diperoleh hasil diagnosis sebesar 67% dan solusi yang dapat diberikan
adalah Terapi awal diperlukan untuk mengurangi perdarahan dan menurunkan
tekanan otak. Ada banyak jenis terapi yang digunakan, antara lain penggunaan

obat-obatan, dan pembedahan.

3.7. Rancangan Aplikasi

Berikut ini adalah desain tabel dari aplikasi Penerapan Metode Dempster

shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke:
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1. Use Case Diagram

Use Case Diagram Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar

Diagnosis Penyakit Stroke dapat di lihat pada Gambar 3.2.

Admin

e D

A Y

AN
<<incluge>>

A
AN

Diagnosis

\
\

<<extgnd>>
\

User

Gambar 3.3. Use Case Diagram Penerapan Metode Dempster shafer Dalam

Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke

Keterangan:
Gambar 3.3 menjelaskan bahwa terdapat dua pengguna yaitu admin dan user.
Admin bertugas sebagai pengolah data yaitu data gejala, diagnose dan solusi. User

bertugas pengguna diagnose untuk mendapatkan solusi.

2. Class Diagram

Class Diagram Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar

Diagnosis Penyakit Stroke dapat di lihat pada Gambar 3.4.
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Geiala

Diagnosis

+ ID Gejala: int @ ——
+ Penyakit: varchar(20) |
+ Gejala: varchar(50)

+ Nilai: varchar(10) _D

+ ID Diagnosis: int

+ Nama: varchar(50)

+ Gejala: varchar(300)

+ Nilai Hasil: varchar(20)

+ Penyakit: varchar(20)
- + Solusi: varchar(200)
+ Simpan
+ Ganti
+ Hapus -
+ Simpan
+ Ganti
+ Hapus
Solusi Login
+ ID Solusi: int .
+ NilaiHasil: varchar(20) + ID_L.Ogln
+ Solusi: varchar(200) + Sandi
+ Ubah
+ Simpan
+ Ganti
+ Hapus

Gambar 3.4. Class Diagram Penerapan Metode Dempster shafer Dalam
Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke

Keterangan:

Gambar 3.4 menjelaskan tabel diagnose dapat diisi setelah data gejala dan solusi

sehingga memperoleh relasi yang sesuai.

3. Activity diagram

Activity diagram Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar

Diagnosis Penyakit Stroke dapat di lihat sebagai berikut:

3.1. Activity diagram Usulan Bagian Admin

Activity diagram Usulan Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem

Pakar Diagnosis Penyakit Stroke pada bagian Admin dapat di lihat sebagai

berikut:
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1. Activity diagram Form Login
Gambar 3.5 merupakan Activity diagram Form Login dari Penerapan Metode

Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke.

Admin Sistem

?

[ Klik login { Form Login Tampil ]—

N
Username <
Dan <
Password y
Administrasi Salah

Benar

A 4

[ Form Menu Tampil ]—@

Gambar 3.5. Activity diagram Login

Keterangan:

Gambar 3.5 terdapat admin yang membuka aplikasi sehingga aplikasi dapat
membuka form login. Sehingga admin kemudian memasukkan username dan
password. Jika benar maka aplikasi menampilkan form menu dan jika salah

kembali mencoba ulang username dan password.
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4.1. Sequence diagram Bagian Admin

Sequence diagram Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar

Diagnosis Penyakit Stroke bagian Admin dapat di lihat sebagai berikut:

1. Sequence diagram Form Login

Gambar 3.9 merupakan Sequence diagram Form Login dari Penerapan

Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke.

O O O O

Admin Form Login Proses Login Database Form Menu
Membuka i i i
: Pengguna ! i i
Sandi i i
| | Cek Sandi L |
i Di Database E
- | Gagal Berhasil

Gambar 3.10. Sequence diagram Login

Keterangan:

Gambar 3.10 terdapat admin yang membuka aplikasi sehingga aplikasi dapat

membuka form login. Sehingga admin kemudian memasukkan username dan

password. Jika benar maka aplikasi menampilkan form menu dan jika salah

kembali mencoba ulang username dan password.
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2. Sequence diagram Form Gejala

Gambar 3.11 merupakan Sequence diagram Form Gejala dari Penerapan

Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke.

~O

O O

Tabel Gejala

}----

Admin Form Gejala Proses Olah Data
Isi Data ! ' _Data Tersimpan,,
|| Data Tersimpan | |___________|
Ganti Data ! N ' _ Data Diganti
< Data DiGanti _ D —
Hapus Data | N i Data Dihapus
| l¢-Data Dihapus_ | ¢ ___________
Gambar 3.11. Sequence diagram Form Gejala
Keterangan:

R e |

Gambar 3.11 terdapat admin yang dapat membuka form kemudian dapat

melakukan penyimpanan data baru, pengubahan data, pencarian data dan

penghapusan data.
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3. Sequence diagram Form Diagnosis

Gambar 3.12 merupakan Sequence diagram Form Diagnosis dari Penerapan

Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke.

~O

Admin Form Gejala Proses Olah Data
Isi Data ! ' _Data Tersimpan,
|| Data Tersimpan | |____________
Ganti Data ! ' __Data Diganti
T<_D_a_t'<1 DiGanti _ S ——
Hapus Data | S i Data Dihapus
| l¢-Data Dihapus_ | ¢ ___________
Gambar 3.12. Sequence diagram Form Diagnosis
Keterangan:

O O

Tabel Gejala

B TP |

Gambar 3.12 terdapat admin yang dapat membuka form kemudian dapat

melakukan penyimpanan data baru, pengubahan data, pencarian data dan

penghapusan data.
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4. Sequence Diagram Form Solusi

Gambar 3.13 merupakan Sequence diagram Form Solusi dari Penerapan

Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke.

~O

Admin Form Solusi Proses Olah Data
Isi Data ! | Data Tersimpan,
|| Data Tersimpan | | ___________
Ganti Data ! ' Data Diganti
T<_D_a_t'<1 DiGanti _ S
Hapus Data i . ___Data Dihapus
| l¢-Data Dihapus_ | ¢ ___________
Gambar 3.13. Sequence diagram Form Solusi
Keterangan:

O O

Tabel Solusi

B TP |

Gambar 3.13 terdapat admin yang dapat membuka form kemudian dapat

melakukan penyimpanan data baru, pengubahan data, pencarian data dan

penghapusan data.
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4.2. Sequence diagram Bagian User
Sequence diagram Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar

Diagnosis Penyakit Stroke bagian User dapat di lihat pada Gambar 3.14.

o O O

User Form Diagnosis Proses Olah Data  Tabel Diagnosis
Isi Data : ' Data Tersimpan,, !

QData Tersimpan | | __________ |

Gambar 3.14. Sequence diagram Form User
Keterangan:
Gambar 3.14 terdapat user yang dapat membuka form dan dapat melakukan

penyimpanan data setelah diagnosis.

1. Desain Tabel Login
Pada Tabel. 3.3 merupakan desain tabel Login pada Penerapan Metode

Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke.
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Nama Database : Diagnosis
Nama Tabel : Login
Primary Key : ID Login
Tabel 3.3. Desain Tabel Login
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
ID Login Int - ID Pencarian
Sandi Varchar 200 Sandi Admin

2. Desain Tabel Gejala

Pada Tabel 3.4 merupakan desain tabel Gejala dari Penerapan Metode

Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke.

Nama Database : Diagnosis
Nama Tabel : Gejala
Primary Key : ID_Gejala
Tabel 3.4. Desain Tabel Gejala
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
ID_Gejala Int - ID Gejala
Penyakit Varchar 20 Penyakit
Gejala Varchar 50 Nama Gejala
Nilai Varchar 10 Nilai Gejala

3. Desain Tabel Diagnosis

Pada Tabel 3.5 merupakan desain tabel Diagnosis dari Penerapan Metode

Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke.

Nama Database
Nama Tabel
Primary Key
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Tabel 3.5. Desain Tabel Diagnosis

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
ID_Diagnosis Int - ID Pencarian
Nama Varchar 50 Nama Pasien
Gejala Varchar 300 Gejala Yang Dialami
Nilai_Hasil Varchar 20 Hasil Diagnosis
Penyakit Varchar 20 Penyakit
Solusi Varchar 300 Solusi Diagnosis

4. Desain Tabel Solusi

Pada Tabel 3.6 merupakan desain tabel Solusi dari Penerapan Metode
Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke.

Nama Database : Diagnosis

Nama Tabel : Solusi

Primary Key : ID_Solusi

Tabel 3.6. Desain Tabel Solusi

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan

ID_Solusi Int - ID Pencarian
Nilai Hasil Varchar 20 Nilai Hasil Diagnosis
Solusi Varchar 300 Solusi Dari Diagnosis

User Interface bagian admin pada Penerapan Metode Dempster shafer

Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Stroke adalah sebagai berikut:
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1. Rancangan Form Login
Rancangan ini bertujuan untuk memverifikasi pengguna yang berhak
mengakses sistem. Perancangan form login bisa dilihat di Gambar 3.15 sebagai

berikut:

Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit
Stroke

Silahkan Login

samame [

Password I:I

Gambar 3.15. Rancangan Form Login

2. Rancangan Form Menu
Rancangan ini bertujuan untuk menampilkan seluruh isi form-form yang
terdapat di dalam aplikasi. Rancangan form menu bisa dilihat di gambar 3.16.

sebagai berikut:

Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit
Stroke

Menu Gejala Diagnosis Solusi Exit

Gambar 3.16. Rancangan Form Menu
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3.  Rancangan Form Gejala
Rancangan ini betujuan untuk menampilkan seluruh isi form-form yang
terdapat pada aplikasi. Rancangan form Gejala bisa dilihat di gambar 3.17.

sebagai berikut:

Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit
Stroke

Menu Gejala Diagnosis Solust  Exit

Gejala

ID Gejala Gejala Nilai AKSI

Gambar 3.17. Rancangan Form Gejala

4.  Rancangan Form Hasil Diagnosis
Rancangan Form Hasil Diagnosis berfungsi untuk menampilkan seluruh isi
form yang terdapat di dalam aplikasi. Adapun rancangan form Diagnosis bisa

dilihat di gambar 3.18. sebagai berikut:

Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit

Stroke
Menu Gejala Diagnosis Solusi Exit
hingnncic
1D Diagnosis Nama Gejala Nilai Hasil Solusi Aksi

Gambar 3.18. Rancangan Form Hasil Diagnosis
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5. Rancangan Form Solusi
Rancangan Form Solusi bertujuan untuk menampilkan seluruh isi form-form
yang terdapat di dalam aplikasi. Adapun rancangan form Solusi bisa dilihat di

gambar 3.19. sebagai berikut:

Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit

Stroke
Menu Gejala Diagnosis Solusi Exit
Solusi
ID Solusi Nilai Hasil Solusi AKSI

Gambar 3.19. Rancangan Form Solusi

6.  Rancangan Bagian User

User Interface bagian User pada aplikasi Diagnosis Gejala dapat dilihat

pada Gambar 3.20.

Penerapan Metode Dempster shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosis Penyakit
Stroke

Nama:
Pilih Gejala:

Diagnosis

Gambar 3.20. Rancangan Form Diagnosis
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Metode dempster shafer diterapkan dengan cara memanfaatkan nilai
dentitas yaitu nilai dari setiap gejala penyakit stroke yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan dokter ahli penyakit dalam. Kemudian dempster
shafer menghitung nilai dentitas berdasarkan hasil pemilihan gejala dari
user dengan langkah dan rumus dempster shafer sehingga mendapatkan
solusi berdasarkan persentase yang dihasilkan.

2. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan 100 data pasien dan 9 data
gejala penyakit serta seorang pakar yang ahli dibidangnya pada RSU Sinar
Husni didapatkan keyakinan sebesar 90% yang mana hasil diagnosis
menggunakan metode ini telah sesuai dengan hasil yang di diagnosis oleh

pakar tersebut.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
memberikan saran yaitu sebaiknya metode dempster shafer dapat diterapkan

untuk mendiagnosis penyakit selain Stroke.
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